BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Pelaku usaha kayu bangunan yang tidak memenuhi standar dan tidak
melakukan penanggungan terhadap cacat tersembunyi di dalam kayu
bangunan dapat menerima akibat hukum sebagaimana tercantum dalam
UUPK apabila terjadi kerugian bagi konsumen kayu bangunan. Dasar
hukum yang digunakan adalah Pasal 8 ayat 1 huruf a UUPK dengan
melakukan pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan dan tidak
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Konsumen kayu bangunan yang
mendapatkan perlindungan hukum berdasarkan ketentuan yang tercantum
dalam UUPK hanyalah konsumen yang menggunakan kayu bangunan untuk
kepentingan dirinya tanpa mempergunakan kayu bangunan tersebut untuk
diperdagangkan kembali. Istilah konsumen ini dalam UUPK disebut

sebagai konsumen akhir.

Pelaku usaha kayu bangunan terdiri dari kilang kayu, distributor, sub
distributor, agen kayu bangunan, dan toko bahan bangunan. Para pelaku
usaha tersebut memiliki hubungan langsung dan hubungan tidak langsung
dengan konsumen kayu bangunan penjabarannya sebagai berikut:

e Hubungan antara konsumen kayu bangunan dengan kilang kayu dapat
berupa hubungan langsung dan hubungan tidak langsung. Ketika
berhubungan langsung bentuk tanggung jawab dari kilang kayu kepada
konsumen adalah tanggung jawab kontraktual (contractual liability).
Ketika berhubungan tidak langsung maka bentuk tanggung jawab dari
kilang kayu kepada konsumen adalah tanggung jawab produk (product
liability).

e Hubungan antara konsumen kayu bangunan dengan distributor kayu
bangunan dan sub distributor kayu bangunan. Dengan tidak adanya
hubungan langsung dengan konsumen kayu bangunan, bentuk tanggung
jawab dari distributor kayu bangunan dan sub distributor kayu bangunan

adalah tanggung jawab produk (product liability).

87



e Hubungan antara konsumen kayu bangunan dengan agen kayu
bangunan dapat berupa hubungan tidak langsung dan hubungan
langsung. Dalam berhubungan tidak langsung dengan konsumen kayu
bangunan, agen kayu bangunan akan memiliki tanggung jawab produk
(product liability). Namun, agen hanyalah menjadi pihak yang turut
bertanggung jawab atas kerugian yang dialami konsumen kayu
bangunan. Dalam berhubungan langsung dengan konsumen kayu
bangunan maka agen kayu bangunan dengan konsumen kayu bangunan
akan memiliki tanggung jawab kontraktual (contractual liability).

e Hubungan konsumen kayu bangunan dengan toko bahan bangunan
berupa hubungan langsung. Dalam berhubungan langsung dengan
konsumen kayu bangunan, maka bentuk tanggung jawab dari toko
bahan bangunan adalah tanggung jawab kontraktual (contractual
liability).

Terjadinya sengketa antara konsumen kayu bangunan dengan pelaku usaha
kayu bangunan adalah ketika pelaku usaha kayu bangunan tidak
memberikan tanggapan ataupun menolak permintaan ganti rugi atas
kerugian yang dialami konsumen kayu bangunan ataupun ketika tidak
mencapai kata sepakat dalam dinamika negosiasi antara pelaku usaha kayu
bangunan dengan konsumen kayu bangunan mengenai tuntutan ganti rugi
yang dialami oleh konsumen kayu bangunan dalam kurung waktu tujuh hari
setelah transaksi dilakukan. Setelah itu, konsumen kayu bangunan dapat
mengajukan upaya penyelesaian sengketa baik melalui jalur litigasi, yaitu
melalui pengadilan negeri maupun melalui jalur non litigasi, yaitu melalui
BPSK.

Saran

Bagi pelaku usaha kayu bangunan diharapkan untuk dapat memperhatikan
hak-hak konsumen kayu bangunan dan melakukan segala kewajiban yang
dimilikinya sebagai pelaku usaha. Salah satunya, yaitu memenuhi kriteria

yang terdapat dalam Standar Nasional Indonesia 03-3527-1994 Tentang
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Mutu Kayu Bangunan. Dengan memenuhi Kriteria yang terdapat dalam
standar tersebut, pelaku usaha kayu bangunan dapat meningkatkan
kepercayaan dan memberikan perlindungan yang lebih baik bagi konsumen

kayu bangunan.

Bagi Konsumen kayu bangunan diharapkan untuk dapat lebih mengenal
produk kayu bangunan sebelum melakukan pembelian kayu bangunan.
Konsumen kayu bangunan harus aktif bertanya kepada pelaku usaha kayu
bangunan mengenai segala infomasi yang berkaitan dengan produk kayu
bangunan yang diperlukan. Langkah ini tidak hanya untuk mendapatkan
produk yang sesuai dengan kebutuhan, tetapi juga untuk memastikan

keamanan dan keselamatan penggunaan produk tersebut.

Bagi pemerintah terutama melalui kementrian perindustrian diharapkan
untuk dapat menetapkan SNI 03-3527-1994 sebagai standar wajib.
Pemerintah juga dapat memberikan sosialisasi dan pembinaan mengenai
produk kayu bangunan ini bagi para pelaku usaha dan konsumen kayu
bangunan. Langkah ini akan memberikan Kkejelasan hukum dan
meningkatkan perlindungan bagi konsumen kayu bangunan. Dengan
mendorong adopsi standar yang telah ditetapkan, pemerintah dapat
menciptakan lingkungan perdagangan yang lebih adil dan berkelanjutan

bagi semua pihak yang terlibat dalam industri kayu bangunan.
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